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Abstrak

Representasi Nilai Moral Dalam Film Parasite

Rinop Budi

169110102

Film merupakan media komunikasi ‘massa yang cukup terkenal pada saat ini, Film
juga sering sekali menjadi salah satu sarana untuk menyampaikan pesan pembuat
film kepada penikmat film tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat
film Parasite yang bercerita tentang kesenjangan sosial keluarga untuk di jadikan
subjek penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana nilai moral direpresentasikan dalam film Parasite menggunakan teori
semiotika Charles Sander Peirce dengan model segitiga makna yang terdiri dari
tanda, objek, dan interpretant. Penelitian_ini_menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi sumber, yang merupakan pemeriksaan keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu-diluar-data itu untuk keperluan pengecekan
terhadap data tersebut seperti wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan
data menggunakan  teknik observasi, dokumentasi, ~dan wawancara. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa film Parasite menyampaikan pesan kepada
khalayak tentang makna nilai ‘maral dengan. di temukannya tiga konsep nilai
moral yaitu nilai moral dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dengan

sesama manusia, dan dengan tuhan.

Kata Kunci: film, representasi, semiotika, nilai moral
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Abstrak

Representation of Moral Values in Parasite Movies

Rinop Budi

Film is an at this time,

Films are filmmaker to
the audie i NS pale film Parasite
which tells
The purpos stuc fine _represented in the

film Parasi a triangle of

meaning made is study uses a
qualitative rese Ni en analysis 2 The technique
used in this study is sou ‘ - ation of the validity

Keywords: film, representation, semiotics, moral values
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PENDAHULUAN

menerima i adia k3 an dan menerima
informasi s at berl ang 3 anusia dalam

. 'F: - L ] - -
memen ) - unt ertukar kan informasi.

Media terseb | m. Film merupakan

banyak fungsi lain epert . media edukasi, dan media

komunikasi.

Film juga sering sekali menjadi salah satu sarana untuk menyampaikan
pesan dan nilai yang bermakna dan ingin disampaikan pembuat film kepada
penikmat film tersebut. Film memiliki kombinasi atau gabungan antara audio,

visual dan terkadang ditambahkan teks didalamnya. Hal ini membuat
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penonton film jadi lebih mudah menerima dan menikmati film karena

didukung oleh kombinasi-kombinasi tersebut.

dalamnya. Simbol dan tanda merupakan sasaran komunikasi antara sutradara
dengan para penikmat film . Didalam memproduksi sebuah film pembentukan
makna pada tanda dan simbol sangat berkaitan dengan pemberi pesan, apapun
dan bagaimanapun pesan itu disanpaikan kepada penerimanya. Sedangkan

makna selalu dianggap sebagai sesuatu yang muncul sebelum transmisinya

(Hollows, 2010:57).
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Berdasarkan Undang-Undang no 33 tahun 2009 tentang Perfilman,
Perfilman didefinisikan sebagai berbagai hal yang berhubungan dengan film.

Film memiliki definisi sebagai karya seni budaya yang merupakan perantara

@
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menjadi hidup.

Film adalah salah satu bentuk media komunikasi yang melibatkan tanda
dan makna dari proses pembuatan hingga ke hasilnya. Tanda atau simbol

didalam film tersebut akan menjadi sasaran komunikasi antara pembuatan

! http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/in/2009/uu33-2009pjl.pdf Diakses Kamis, 10 September 2020.
2 http://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/film.html Diakses Kamis, 10 September 2020.
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film dengan penikmat film. Didalam pembuatan film yang melibatkan tanda

dan makna tersebut dimaksudkan agar penikmat film mendapatkan nilai yang

disampaikan melalui tanda dan makna tersebut.

, moral pada

hi, dan moral

senantiasa menghargai orang aimanapun kedudukan orang lain dan
juga senantiasa memberi contoh yang baik dalam setiap menjalankan aktifitas

kehidupannya.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, moral adalah tentang baik buruk
yang diterima umum mengenai akhlak; akhlak budi pekerti; Kondisi mental

yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan



sebagainya; isi hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap dalam
perbuatan; Ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita. Sedangkan

bermoral mempunyai pertimbangan baik sesuai dengan moral (adat sopan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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nilai  didalamnya. Makna de yah film disampaikan melalui suara,

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

gambar, adegan ataupun kata-kata yang terdapat film tersebut dan dapat

diartikan dengen representasi dari diri kita sendiri.

Menurut Stuart Hall dalam M. llham Zoebazary (2010:2014), ada dua

proses representasi. Pertama, representasi mental. Yaitu konsep tentang

3 https://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/moral.html Diakses Kamis, 10 September 2020.
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‘sesuatu’ yang ada dikepala kita masing-masing (peta konseptual). Kedua,
‘bahasa’, yang berperan penting dalam proses kontruksi makna. Konsep

abstrakk yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan ke dalam ‘bahasa’

ep dan ide-ide kita

¥

"f presentasi bisa

5 an baru dalam
"
o

o

Terdapat banyak genre at pada film, seperti film aksi, komedi,
drama, dan lain sebagainya. Setiap genre film memiliki keunikan tersendiri
yang menjadi ciri khas aliran film tersebut. Walaupun didalam film yang
berbeda memiliki genre yang sama namun terdapat pesan dan nilai yang

berbeda pula pada setiap film tersebut.
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Film Parasite yang berjudul asli Gisaengchung (2019), merupakan film
garapan Bong Joon-hoo. Sutradara asal korea ini secara menarik

memperlihatkan kesenjangan sosial yang tidak biasa dinegara Korea, yang

gsial didalam film ini
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Nan

miskin  yang

g mantan supir

Suatu hari, putra dari keluarga itu yang bernama Ki-woo mendapatkan
pekerjaan mengajar les dari temannya yang memungkinkan ia memperoleh
pendapatan tetap dengan pendapatan yang lumayan banyak. Namun saat ia
tiba di rumah keluarga kaya tempat ia mengajar les, ia bertemu dengan istri
orang kaya tersebut yang sangat polos dan mudah dibohongi dan saat itulah ia

berencana untuk menarik keluarganya dari kemiskinan. la berniat baik ingin
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menyelamatkan keluarganya dari kemiskinan namun ia menggunakan cara-
cara yang kurang tepat menurut nilai moral yang berlaku di negara Kkita

Indonesia. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti perilaku tersebut dari sudut

objek, peristiwa, dan kebudayae jai tanda secara luas (Sobur, 2006:95).

Charles Sander Pierce mendefinisikan semiotika sebagai studi tentang
tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya yakni cara
berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda yang lain, pengirimannya dan
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya (Van Zoest dalam

Vera, 2014:2). Sedangkan menurut Jhon Fiske, semiotika adalah studi tentang
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pertanda dan makna dari sistem tanda, ilmu tentang tanda, tentang bagaimana

makna dibangun dalam teks media, atau studi tentang bagaimana tanda dari

jenis karya apapun dalam masyarakat yang mengkomunikasikan makna (Jhon

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Film merupakan sarana hiburan bagi masyarakat karena banyak peminatnya.
2. Setiap film memiliki makna dan nilai tersendiri yang ingin disampaikan

pembuat film kepada penonton filmnya.
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3. Film Parasite mengandung nilai moral yang ingin disampaikan pada

khalayak.

maka peneliti

harles Sanders

Adapun tujuan penelitia

a) Untuk menemukan nilai moral dalam film Parasite.
b)Untuk mendeskripsikan nilai moral dalam film Parasite dengan

analisis Charles Sander Peirce.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Dapat memberikan sumbangan teoritis bagi disiplin ilmu komunikasi,
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TINJAUAN PUSTAKA

‘v g pertama kali

fe of an American

Edwin S. Porter

beberapa gambar yang berada di dalam frame, dimana frame demi frame
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar
terlihat gambar itu menjadi hidup. Sedangkan menurut Effendy berpendapat
bahwa film adalah gambaran teatrikal yang diproduksi secara khusus untuk

dipertunjukan di gedung—gedung bioskop khusus untuk siaran televisi.

12
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Dilihat dari sejarahnya, penemuan film sebenarnya berlangsung cukup
Panjang. Ini disebabkan karena film melibatkan masalah-masalah Teknik yang
cukup rumit, seperti masalah optic, lensa, kimia, proyektor, kamera, roll film
bahkan sampai« pada masalah._psikologi...Jsaha untuk-mempelajari gambar
dipantulkan lewat cahaya, konon telah dilakukan sekitar 600 tahun sebelum
masehi. Ketika itu Archimides berusaha memantulkan cahaya matahari kearah
kapal-kapal perang Romawi untuk mempertahankan Syracuse. Benar tidaknya
cerita ini, yang jelas bahwa usaha memproyeksikan bayangan gambar telah
dilakukan pada 1645 oleh seorang pendeta Jerman bernama Athanasius
Kinscher dengan memakai lentera untuk pelajaran agama di College Romano.
Namun, karena bayangan yang dibuat itu belum pernah.ada yang melihat
sebelumnya, sehingga para murid-muridnya menyebut sebagai permainan setan

(Hafied Cangara, 2012:151).

Film adalah salah satu media komunikasi massa yang populer sekarang
ini. Alur cerita yang menarik serta efek suara yang baik menjadi salah satu
alasan khalayak tidak bosan menikmatinya dan. tidak perlu lagi berimajinasi
seperti membaca buku (Romli, 2046:21). Selain menjadi media hiburan, film
memiliki banyak fungsi seperti media informasi, media edukasi, dan media
komunikasi. Film juga sering sekali menjadi salah satu sarana untuk
mentransmisikan pesan-pesan bermakna yang ingin disampaikan komunikator
kepada penerima pesan. Menurut Irawanto (Sobur, 2003:127) berpendapat,
Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat,

dan kemudian memproyeksinya ke atas layar. Film dalam pengertian sempit
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adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi dalam pengartian lebih luas

bias juga termasuk yang disiarkan TV (Hafied Cangara, 2012:150).

men

a. Menurut

SN,

‘s u Pengantar

. Identifikasi psikologi
Sebuah istilah yang diambil dari disiplin ilmu jiwa yang maksudnya
sebuah kondisi dimana penonton secara tidak sadar menyamakan atau
mengidentifikasikan pribadi kita dengan peran-peran, dan peristiwa yang

dialami oleh tokoh yang dialaminya di dalam film.
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c. Fungsi Film
Sebagai industri film adalah sesuatu yang merupakan bagian dari

produksi ekonomi suatu masyarakat dan mesti dipandang dalam hubungannya

menggunakan alat-a ) i me seperti , film, radio, dan

televisi (H

dapat diterima secara serentak dan sesaat. Dengan demikian komunikasi massa
atau komunikasi melalui media massa sifatnya "satu arah™ (One way traffic).
Begitu pesan disebarkan oleh komunikator (pemberi pesan), tidak diketahui
apakah pesan tersebut diterima, dimengerti, atau dilakukan oleh komunikan
(penerima pesan). Komunikasi massa memiliki karakteristik seperti

komunikator yang terlembagakan, pesannya bersifat umum, komunikannya
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anonim dan heterogen, media massa menimbulkan keserempakan dimana
mengutamakan isi ketimbang hubungan, komunikasi yang bersifat satu arah

memiliki batasan terhadap indra sehingga umpan balik mengalami

ketertundaan a

disampaikan komunikator secara tidak langsung.
5. Proses dimana pesan sampai ke audiens melalui media massa ini yang

disebut dengan komunikasi massa.

Menurut Hafied Cangara (2012:140-141) karateristik media massa ialah

sebagai berikut:
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1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada

penyajian informasi.

»

¥ 4

o 4
’
g

v
.'o.

QD

Keberadaan nilai moral dalam film diharapkan mampu memunculkan nilai-
nilai positif bagi penikmatnya, sehingga mereka peka terhadap masalah-
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong untuk

berperilaku baik sesuai nilai moral yang terkandung didalamnya.
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Nilai moral pada dasarnya adalah nilai-nilai yang menyangkut masalah
kesusilaan, masalah budi, yang erat kaitannya antara manusia dan makhluk-

makhluk lain ciptaan tuhan (Wasono dalam Zuriah 2007:21).

b. Pengertian Moral

Pengertian moral mengacu pada alasan mengapa sebuah tindakan itu
dilakukan, sehingga dapat diartikan apakah tindakan itu baik ataupun buruk.
Kohlberg tidak memusatkan perhatian pada pernyataan apakah tindakan itu

benar ataupun salah.
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Karena setiap orang mungkin akan mengatakan sesuatu yang tidak sama,
maka di sini terlihat adanya perbedaan pada setiap orang. Sesuatu yang

membedakan dalam kematangan moral merupakan pada pengertian terhadap

yang seca : atakan be ale : aupun buruk (Nata,

2012: 92).
Kata mc manusia dan selalu
dilihat dari bentt QQ‘ an.sebagai seorang manusia.

Magnis Suseno mengata more sebenarnya adalah moralitas ia
memberi pengertian bahwa moralitas merupakan sikap hati seseorang yang
ditampilkan dalam tindakan lahiriah. Moralitas terjadi ketika seseorang
mengambil sikap dan ia sadar akan kewajiban dan tanggung jawabnya tersebut,

bukan karena mencari keuntungan (Kriyantono, 2010:76).
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c. Konsep Nilai Moral
(Partiwintaro (dalam Zuriah, 2007:63)) mengatakan bahwa ajaran moral

terbagi atas empat hal, yaitu:

diri. Menurut

sendiri dapat
ri, takut, maut,
berapa pilihan,

dan kejiwaan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

(Ismuhendro (dalam Inarotuzzakiyati 2013:14)) mengatakan nilai moral
yang terkandung dalam hubungan antara manusia dengan sesama manusia
meliputi jujur terhadap orang lain, talian persahabatan, tolong-menolong
kewajiban berbakti atau mengabdi kepada orang lain dan melaksanakan

peraturan pemerintah.
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3. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara manusia dengan alam

semesta. manusia mempunyai tugas dan kewajiban terhadap alam semesta

yaitu menjaga dan melestarikan semua sumber alam untuk menghindari

terlanjut dibuat, berjanji akan mengerjakan kewajibannya dan menjauhi
laranganya dengan segala kesungguhannya dan keikhlasan hati yang

dimilikinya.
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3. Representasi

Menurut Chris Barker representasi merupakan sebuah konstruksi sosial

yang mengharuskan_seseorang mengeksplorasi pembentukan makna tekstual

Representasi merupakan konsep yang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia seperti pada : dialog,
tulisan, video, film, fotografi dan lain sebagainya. Konsep representasi bisa
berubah — ubah, selalu ada pemaknaan baru dan pandangan baru dalam konsep
representasi yang sudah pernah ada. Elemen — elemen ditandakan secara teknis

dalam bahasa tulis seperti kata, proposisi, kalimat, foto, caption, grafik dan
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sebagainya. Sedangkan dalam televisi seperti kamera, tata cahaya, editing,
music dan sebagainya. Lalu di transmisikan kedalam kode representasional

yang memasukan diantaranya bagaimana objek digambarkan: karakter, narasi,

i YA

a. Pengertian 0 & ‘ ““ |
Semiotika berasal dari 'k aitu ““semeino” yang artinya tanda.

Tanda dijelaskan sebagai suatu dasar kesepakatan sosial yang terbangun

sebelumnya dan dapat mewakili yang lainnya. Sedangkan secara terminologis,

semiotika dapat dijelaskan sebagai ilmu yang mempelajari objek, peristiwa,

dan kebudayaan sebagai tanda secara luas (Sobur, 2006:95). Istilah Semeion

tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan

perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostic inferensial (Sinha dalam
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Kurniawan dalam Sobur, 2009:95). “Tanda” pada masa itu masih bermakna

sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya, asap yang

menandai adanya api.

terkait dengan penafsiran pemsa aidah pemakaian sesuai dengan jenis
wacananya, dan kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi pemakaiannya

(Sobur, 2006:156).

Menurut John Fikse (2014:66-67) kajian mengenai tanda dan bagaimana
cara tanda tersebut bekerja disebut semiotik atau semiologi, dan kajian

semiotika memiliki tiga wilayah kajian:
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1. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis
tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda didalam

menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan dengan

erasi. Hal ini pada

dan tanda-tanda

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknani berarti bahwa objek-objek
tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda
(Barthes dalam Kurniawan dalam Sobur, 2016:15). Seperti kata Lechte (dalam
Sobur, 2016:16), semiotika adalah teori tentang tanda dan penandaan. Lebih

jelasnya, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk
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komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan

pada sign system (code) ‘sistem tanda’ (Segers dalam Sobur, 2016:16).

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika seperti

studi tentang
tanda yakni cara
berfung
penerimaan eka yang mempergun + (Van 2 est dalam Vera,

2014:2).

pertanda de : i sis ilmu ten a, tentang bagaimana

Menurut Sobur dalam bukunya yang berjudul semiotika komunikasi
(2013: 41). Berdasarkan objeknya Charles Sander Peirce membagi tanda atas 3

hal yaitu icon (ikon), Index (indeks), dan symbol (simbol).

1. lkon adalah tanda yang berhubungan dengan penandaan dan petandanya

bersifat bersamaan bentuk ilmiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah
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hubungan dengan tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan,
contohnya potret dan peta.

2. Indeks adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara

Se ng digunakan dalam ar erlu dicatat bahwa
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b. Semiotika Charles Sanders Peirce

Charles sanders peirce adalah seorang filsuf Amerika yang paling orisinil
dan multidimensional. “Peirce adalah seorang pemikir yang argumentative,”
begitu komentar Paul Cobley dan Litza Jansz. Namun ironisnya, ditengah-
tengah kehidupan masyarakat, teman-temannya membiarkan dia hidup dalam

kesusahan sampai meninggalnya, tahun 1914. la diperbolehkan menjadi lector
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disuatu universitas hanya lima tahun. Setelah itu Peirce diberhentikan.
Barangkali karena Peirce, seperti dituturkan Cobley & Jansz (1999:18), tidak

dapat menjadi contoh dari gaya hidup akademik yang santun, lingkungan

ambuh dan

Perumusan yang terlalu sederhe enyalahi kenyataan tentang adanya
suatu fungsi tanda: tanda A menunjukkan suatu fakta (atau objek B), kepada
penafsirnya, yaitu C. Oleh karena itu, suatu tanda itu tidak pernah berupa suatu

entitas yang sendirian, tetapi yang memiliki ketiga aspek tersebut.

Bagi Peirce (Pateda, 2001:44), tanda “is something which stands to

somebody for something in some respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan
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agar tanda bisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda
(sign atau representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadic, yakni

ground, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce mengadakan

: "@_‘\;\’@?\‘

R S

=N
o
(@]
>
=
=
o
=
S
o
D
>

lain, ikon adalah hubungan a

a dan objek atau acuan yang bersifat
kemiripan; misalnya, potret dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukkan
adamua hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau
hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan.
Contoh yang paling jelas ialah asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula
mengacu ke denotatum melalui konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda

konvensional yang biasa disebut simbol. Jadi, simbol adalah tanda yang
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menunjukkan hubungan antara penanda dengan petandanya. Hubungan di

antaranya bersifat arbitrer atau semena, hubungan berdasarkan konvensi

(perjanjian) masyarakat (Alex Sobur, 2013:41-42).

awa orang yang

tengkorak yang

Misalnya, tanda laranga dapat di pintu masuk sebuah kantor.

5. Iconic Legisign, yakni tanda yang menginformasikan norma atau hukum.
Misalnya rambu lalu lintas.

6. Rhematic Indexial Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada objek

tertentu, misalnya kata ganti penunjuk. Seseorang bertanya, “Mana buku

itu?” dan dijawab, “Itu!”
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7. Dicent Indexical Legisign, yaitu tanda yang bermakna informasi dan
menunjuk sumber informasi, tanda berupa lampu merah yang berputar-

putar di atas mobil ambulans menandakan ada orang sakit atau orang

»~ 5
&

adalz anda yang langsung

Ny
N

Q o
. Argument, yakni \@t" an iferens seseorang terharap

sesuatu berdasarkan alas an tertentu. Seseorang berkata, “Gelap.” Orang
itu berkata gelap sebab ia menilai ruang itu cocok dikatakan gelap.
Dengan demikian argument merupakan tanda yang berisi penilaian atau
alasan, mengapa seseorang berkata begitu. Tentu saja penilaian tersebut

mengandung kebenaran.
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B. Defenisi Operasional

1. Film Parasite

degan, dan lain
menyampaikan

dan dimaknai

masyarakat dalam kehidupan Vioral merupakan kaidah norma dan
pranata yang mengatur prilaku individu dalam hubungan sosial tentang
bagaimana baik dan buruknya tindakan seseorang. Moral selalu berkaitan
dengan nilai, alasan seseorang melakukan suatu tindakan dan bagaimana

dampak dari tindakannya tersebut merupakan nilai dari moral orang tersebut.
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3. Representasi
Representasi adalah proses bagaimana kita memberi makna kepada

sesuatu melalui bahasa bagaimana Kkita mendefenisikannya. Untuk

g Qw ‘ gannya yaitu dengan fungsinya,

lain,

hubungannya dengan pengirimannya  dan

penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya.
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C. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Tabel penelitian terdahulu yang relevan

No Nama Peneliti Judul/Tahun Hasil Penelitian

Agai seseorang
he g pada nilai

ﬁ dan nilai moral
DG

C
Dal'Kd
|

)at pada ajaran
ermaktsud dalam

1 vdwnyo(]

ini menemukan
al didalam film Dear

erikut: 1) adil dan
rendah hati, 3)
Jan  menghargai,
, 5) kepatuhan, 6)
erja keras, 8) baik
)) hati-hati  dalam

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

enunjukkan makna
alam film parasite
S ﬂ si kehidupan mulai
g muncul baik dalam
al  maupun  verbal.
m_ asing-masing  adegan

dalam beberapa hal pokok
. nilai moral antara hubungan
dengan manusia
lainnya,hubungan antara manusia
dengan lingkungannya dan
hubungan manusia dengan
dirinya sendiri , harus adanya
kejujuran, menghargai dan saling
menghormati antar setiap manusia
dalam  berbagai  bentuk  sisi
kehidupan yang berbeda-beda, baik
dalam tindakan, sikap, dan etika.
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Semua kajian penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam

melakukan penelitian menggunakan

subjek yang sama yaitu Nilai moral.
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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

bentuknya gamba \ ‘ gera ing image), dan
sebagainya. Ata 2 i ) dise dalam analisis isi
kualitatif .
direkam/didok : disimp dianalisis (Burhan Bungin,

2011:203)

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang diminati informasinya sesuai
dengan masalah peneliti, adapun yang dimaksud sumber data adalah subjek

darimana data diperoleh (Arikunto: 2002:107).

36
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Subjek pada penelitian ini adalah berupa nilai moral dalam film Parasite
yang bisa diambil dan ingin di teliti oleh penulis.

2. Objek penelitian

C. Lokasid

1. Lokasi
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Tabel Waktu Penelitian

38

NO

TAHUN BULAN

N MINGGU KE

10

REVISI SE
SEMINAR

PENELITI
LAPANGA

KONSULTA
BIMBINGA
SKRIPSI

SKRIPSI

PENGGANDAAN
SERTA
PENYERAHAN

SKRIPSI

FEB MARET
11234
X
X
X

X

X
X
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D. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menguraikan sumber data primer dan data

sekunder menggunakan penelitian kualitatif.

o
]
—
QD
3

=

=]
=
3
@
=
jab]
=
s8]
]

“CUE N RS e

potonga

film terse

dianalisis

No. Waktu

1. 00:01:53
s/d
00:02:08

dur, ikutlah berpikir.

Telepon mati, kini wifi
pun hilang

Apa rencanamu?

Dalam Scene ini Sang Ayah (Kim) asik
tidur ketika anaknya (Ki-woo) sibuk
mencari  sinyal untuk  mendapatkan
pekerjaan melalui handphonenya.




40

00:30:06
s/d
00:30:33
Scene ini menceritakan Ki yang diantar
supir tuan Park melepaskan _ celana
dalamnya diam-diam dan = meletakkannya
dibawah bangku dalam mobil tersebut agar
si supir di Kkira melakukan sesuatu yang
tidak baik. Dia berniat agar si supir dipecat
dan dia akan merekomendasikan ayahnya
dengan cara berbohong kepada Yeon agar
ayahnya dipanggil sebagai supir baru.
o Kim Supir  yang | 00:59:34
sebelumnya.  bernama
Yoon kan? Supir s/d
sebelum ayah. 01:00:11
Ki-wo0 : Ya, Yoon.
Kim : Dia pasti sudah
mendapatkan pekerjaan
di tempat lain kan?
Ki-woo : Pasti, dia muda
Dalam Scene ini Kim dan keluarganya da_n e . -
sedang menikmati anggur dan bir ketika " <
keluarga Park pergi liburan. Kemudian Kim SR Ky Jpand
yang berhasil menjadi supir baru dikeluarga b.UtUh _bantuan. jyirkan
Park khawatir dengan kondisi supir lama kits sajaseny,
yang ia gantikan, tak lama kemudian Ki-
jung marah karna sebenarnya kondisi
keluarga merekalah yang perlu
dikhawatirkan.
gwang maaf aku | 01:02:49
datang  malam-malam
begini. Hanya saja aku sfd
lupa membawa sesuatu | 91:04:35

Scene ini
keluarga Park yang bernama Moon-gwang
tiba-tiba datang ketika keluarga Kim asik
menimati kekayaan dirumah keluarga tuan
mereka. Kemudian gwang meminta izin

menceritakan pembantu lama

untuk masuk ke basement melakukan
sesuatu  yang sebenarnya ia ingin

ke dapur basement. Saat
aku pergi mereka buru-
buru mengusirku.
Bolehkah aku masuk?
Choong-sook  dengan
ragu
mempersilahkannya
masuk
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menjenguk suaminya bernama gem sae
diruang bawah tanah yang telah lama
bersembunyi disana tanpa seorangpun yang
tau, lalu choong-sook dengan ragu
mempersilahkannya masuk walaupun ia
sedang menyembunyikan keluarganya yang
sedang asik menikmati kekayaan dirumah
keluarga Park:

e Ki : Bahkan saat aku | 01:57:31
mengujungi Ki-jung.
Aku tetap tertawa y/d
01:57:48
Dalam scene ini menceritakan Ki yang
sudah sembuh diakibatkan  kepalanya
dipukul dengan batu oleh suami gwang. la
tidak mengalami geger otak, namun ia
kehilangan rasa atas apa yang terjadi. Ketika
ia mengunjungi makan adiknya ia tidak
menangis, dia hanya tersenyum menahan
tawa.
e Ki : ayah, hari ini aku | 02:04:31
membuat rencana.
Rencana paling dasar. s/d
Aku ingin  bekerja, | 02:06:26
punya banyak uang,
kuliah  lalu  bekerja
: kembali. Menikah juga
/ e penting. _Lalu punya

Dalam scene ini Ki tak sengaja menemukan
pesan dari ayahnya yang bersembunyi
diruang bawah tanah dirumah lama keluarga
Park setelah melakukan pembunuhan.
Kemudian Ki bercita-cita dan menuliskan
pesan ingin menyelamatkan ayahnya setelah
sanggup membeli rumah tersebut.

banyak uang. Setelah itu
aku akan disana, aku dan
ibu” akan menunggumu
di halaman.
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01:54:40

s/d
01:55:50

literatur, penelitia .'m J w Jan lain sebagainya yang
LI

berkenaan dengan penelitia

. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti terhadap objek

penelitiannya, misalnya dalam melakukan eksperimen. Instrument yang
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dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya
(Ardial, 2014:367).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung dengan

Metode dokumentasi ad ah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Haris

Herdiansiah, 2010:143).
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Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang
sudah ada melalui scene, adegan serta teks terjemahan dari film Parasite

sehingga penulis dapat memperoleh data yang belum didapatkan melalui

prinsip
tringulasi a insip m larifikasi data
melalui penggunaan s i [ sampai data yang

seperti  yang

le tringulation’

mengambil data sehingga @ dingkan dalam sudut pandang yang
berbeda. Begitu juga dengan tringulasi tempat yang menguji suatu konsep

atau satu relasi variable dalam tempat-tempat yang berbeda.

2. Tringulasi peneliti adalah menguji sudut pandang subjek peneliti dalam
memandang data, menerjemahkan data, mentranskripsi data, atau tindakan
pengetahuan terhadap objek data. Sudut pandang peneliti diperlukan

sehingga tidak terjebak pada subjektifitas peneliti.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

45

3. Tringulasi metode yaitu alat dalam mengekstrasi data perlu diperbanyak atau

minimal tidak tunggal. Sehingga Ketika ragam alat/metode tersebut ditarik

hasilnya, maka akan didapatkan validitas dan sintesis yang cukup kuat.

menggunakan teknik analisi arles Sanders Peirce berdasarkan

dengan triangle meaning semiotic yang terdiri dari sign, object, dan interpretan.

Dengan menggunakan teknik analisis semiotika dari Charles Sanders
Peirce maka dapat dilihat bagaimana peneliti mendeskripsikan Nilai Moral

Dalam Film Parasite.
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A. Gambaran Um

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

menggabungkannya menjadi cabang baru, Barunson Film. Setelah produksi
pertamanya Hansel and Gretel pada tahun 2007, Barunson menjadi berita
utama ketika menandatangani kesepakatan produksi dengan kedua sutradara
yang diakui secara internasional BONG Joon-ho dan KIM Jee-woon untuk

masing-masing dua film dari sutradara tersebut. Sebagai bagian dari perjanjian,

46
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Barunson memproduksi film KIM The Good, The Bad, and the Weird (2008)

dan BONG yang mendapat pujian kritis di film Mother pada tahun 2009.

Kemudian bergabung dengan Sio Film pada tahun 2009. Pada tahun 2015,

pl juga dalam
VR (Virtual

ra kedua format

V) @
S

g |
N AT il P 3
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Film Parasite yang berjudul asli Gisaengchung (2019), merupakan film
bergenre komedi dengan beberapa tragedi menegangkan yang merupakan

garapan sutradara Bong Joon-hoo. Film ini ditayangkan perdana di Festival

kategori

Internatio



3. Pemain dan Tim Produksi Film Parasite

Tabel 4.1
Tabel Cast Film Parasite
Aktor Pemeran

Kang-ho Song Ki Taek

Yeo-jeong Cho Yeon Kyo

So-dam Park Ki Jung

Jang Hye-jin Chung Sook

Ji-so Jung Da Hye

Keun-rok Park Driver Yoon

Jae-myeong Jo

CEQ's Brother of Pizza Place

Kyu-baek Kim

Pemabuk dijalan

IAhn Seong-Bong

Street Fighting Person 1

Sun-kyun Lee Dong Ik

\Wo0-sik Choli Ki Woo

Lee Jeong-eun Moon Gwang

Park Myeong-hoon Geun Se

Hyun-jun Jung Da Song

Ik-han Jung Tetangga (Jung Ik Han)
Hwang In Kyung Internet Cafe Staff
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Sebuah film sebagus apapun dan sesukses apapun tidak luput dari tangan

— tangan kreatif para crew dan‘pthak =pihak yang terlibat dalam penggarapan

film. Begitu juga dengan film Parasite yang sukses berkat orang — orang yang

terlibat didalamnya. Dan inilah orang — orang yang menjadikan film Parasite

sukses meraih beberapa penghargaan.

Tabel 4.2

Tabel Tim Produksi Film Parasite

Jabatan Nama
Sutradara Bong Joon Ho
Penulis Naskah Bong Joon Ho

Jin-won Han
Produser Bong Joon Ho
Sin-ae Kwak
Moon Yang Kwon
Produser Eksekutif Miky Lee
Wakil Produser
Eksekutif Min Heoi Heo




50

Line Produser Min Chul Park

Musik Jaeil Jung

Sinematografi Kyung-pyo Hong

Film Editing Jinmo Yang

Desain Produksi Ha-jun Lee

Penata Seni e-jin Lim
So-ra Mo

Bahasa Korea
English

Distribusi Borunson E&A

Tanggal Rilis 21 Mei 2019 (' Festival Film Cannes)
30 Mei 2019 (Korea Selatan)
24 Juni 2019 (Indonesia)

Durasi 132 Menit (2 Jam 12 Menit)

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt6751668/?ref =fn al tt 1

4. Profil Sutradara Film Parasite

Gambar 4.3
Boong Joon Ho (Sutradara)

Bong Joon Ho lahir di Daegu, Korea Selatan pada 14 September 1969. la

mewarisi kemampuan seni dari keluarganya. Ayahnya merupakan seorang


https://www.imdb.com/title/tt6751668/?ref_=fn_al_tt_1
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perancang grafis awal dan kakek dari pihak ibunya merupakan penulis novel

terkenal, yang menulis karya terkenal seperti A Day In The Life of Kubo The

Novelist.

t, ia membuat

e, dan Motel

la kembali mengulangi kesuksesan di film selanjutnya pada tahun 2006
dengan judul The Host. Kemudian, filmnya pada tahun 2009 dengan judul

Mother ditayangkan di Cannes' Un Certain Regard dan IFFR. Dan akhirnya ia

https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/10/160359165/profil-bong-joon-ho-sutradara-parasite-peraih-oscar-

2020?page=all diakses Jumat, 15 Oktober 2021



https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/10/160359165/profil-bong-joon-ho-sutradara-parasite-peraih-oscar-2020?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/10/160359165/profil-bong-joon-ho-sutradara-parasite-peraih-oscar-2020?page=all
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membuat Okja pada tahun 2017 yang ditayangkan di Netflix dan Parasite pada

tahun 2019 dan kedua karya Bong tersebut juga dianugerahi sejumlah

penghargaan.

dalam kehidupannya. Seringkali K mendapatkan uang mereka melakukan
penipuan kecil untuk bertahan, dan bahkan ketika mereka memiliki pekerjaan,
mereka melakukan pekerjaan tersebut dengan mempermudah yang mereka
lakukan. Ki-woo adalah orang yang memiliki impian untuk keluar dari

kemiskinan dan bermimpi satu hari pergi ke suatu universitas.
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Meskipun tidak memiliki Pendidikan dalam universitas, Ki-woo dipilih
oleh temannya yang Bernama Min. Min yang akan pergi ke luar negeri untuk

melanjutkan pendidikannya dan menyuruh Ki-woo mengambil alih

-

e

o
.
g
g
g

=
2

beberapa peristiwva menegangkan dan tragedi terjadi dalam film ini dan

dikemas secara menarik.
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B. Hasil Penelitian

Pada tahap ini, penulis akan memaparkan data yang telah penulis pilih

untuk tahap analisis. Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak
mementingkan diri-sendiri(toleransi), tidak membutuhkan dorongan orang lain,

optimis dan gembira.
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Tabel 4.3
Tabel Scene 1
Sign
00:01:53
s/d
00:02:08
Dialog dalam scene ini, Choong-Sook (Ibu Ki) :
Object “Hei, Kim Ki-taek jangan berpura-pura tidur, ikutlah berpikir. Telepon
mati, kini wifi pun hilang, apa rencanamu?”’
Dalam Scene ini Sang Ayah (Kim) asik tidur ketika anaknya (Ki-woo)
Interpretan f - | . ;
sibuk mencari sinyal untuk mendapatkan pekerjaan melalui handphonenya.

Pada potongan scene diatas terlihat Choong-sook (ibu ki-woo) sedang
duduk sambil menjahit smelakukan pekerjaan; kecil walaupun mereka tidak
memiliki pekerjaan scene ini menggambarkan ia tetap melakukan sesuatu yang
bermanfaat dalam kondisi sulit. Namun Ki (ayah ki-woo) malah tidur-tiduran
bermalas malasan berpasrah pada keadaan, sedangkan anak-anaknya berusaha
mencari sinyal dan wifi gratis agar ‘mendapatkan info pekerjaan melalui
handpone sederhana yang mereka miliki.

Choong-sook dalam keadaan tersebut berkata pada Ki, “Hei, Kim Ki-taek
jangan berpura-pura tidur, ikutlah berpikir. Telepon mati, kini wifi pun hilang,
apa rencanamu?”. Dialog ini menandakan bahwa adanya nilai moral pada diri
Choong yang tetap percaya diri walaupun dalam keadaan sulit tersebut. la

berusaha melakukan sesuatu walaupun tidak membantu anak-anaknya, Choong
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ingin mencontohkan dirinya tersebut kepada Kim agar tetap berusaha

walaupun kondisi baik tidak berpihak pada mereka.

Menurut Ica Herawati, tindakan sang ibu (Choong-Sook)

mRAE NN

2007: % dan gelisah.
Ketakutan 1" wajar dan
dapat timb '& pernah
menggalami etakuta berbeda-beda. Rasa

suatu keadaan yang harus
dihadapi atau diselesaikan. Rasa takut merupakan kekuatan yang
besar untuk menggerakan tingkah laku baik tingkah laku normal
ataupun tingkah laku yang menyimpang, yang terganggu dan
keduanya  merupakan  pernyataan, penampilan, penjelmaan, dan

pertahanan terhadap rasa takut yang muncul.
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Tabel Scene 2
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Sign

00:59:34 s/d
01:00:11

Object

Dalam scene ini, Kim dalam kondisi mabuk khawatir dengan supir lama
yang dia ambil pekerjaannya dan menanyakan keadaan supir tersebut
kepada keluarganya, namun seketika Ki yang sedang tidur-tiduran karena
mabuk marah dan membantah perkataan ayahnya.

Interpretan

Dalam Scene ini Kim dan keluarganya sedang menikmati anggur dan bir
ketika keluarga Park pergi liburan. Kemudian Kim yang berhasil menjadi
supir baru dikeluarga Park khawatir dengan kondisi supir lama yang ia
gantikan, tak lama kemudian Ki-jung marah karna sebenarnya kondisi
keluarga merekalah yang perlu dikhawatirkan.

Pada potongan scene diatas menceritakan keluarga kim yang sudah

menguasai Seluruh pekerjaan;dirumah. keluarga Park, dan pada saat keluarga

Park liburan mereka menikmati kekayaan dirumah keluarga Park karena tidak

ada orang selain seisi keluarga mereka.

Saat sedang asik menikmati minuman bir dan anggur keluarga Park, tiba-

tiba Kim khawatir kepada supir lama yang 1a rebut pekerjaannya, namun pada

saat itu anak perempuannya Ki-jung membantah ayahnya dan mengatakan
harus lebih khawatir dengan kondisi mereka sendiri. Moral yang terbentuk
pada diri Ki-jung terlihat dia sangat takut melihat kehidupannya yang lama
tinggal di dalam gubuk ruang setengah bawah tanah yang bau dan kotor.

Membuatnya dendam dan tidak memperdulikan kondisi orang lain, yang ia

inginkan hanya pencapaian untuk dirinya sendiri.
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Menurut Ica Herawati, tindakan Ki-jung tidak bisa disalahkan. Seperti
yang dikatakan sebelumnya, nilai moral yang terbentuk pada tiap orang
berbeda-beda tergantung dimana dan bagaimana lingkungan sekitarnya.
Selama ini Kisjung merasa. dunia tidak-pernah" adil. kepada dirinya dan
keluarganya. Sehingga membuatnya membalaskan dendam yang ada dalam
dirinya untuk mencapai tujuan-hidup yang diinginkannya selama ini.

c) Keterombang-ambingan antara beberapa pilihan

Tabel 4.5
Tabel Scene 3

Sign
01:54:40
s/d
01:55:50
Dalam scene ini, Kim dalam kondisi-mabuk khawatir dengan supir lama
Object yang dia ambil pekerjaannya dan menanyakan keadaan supir tersebut

kepada keluarganya, namun seketika Ki yang sedang tidur-tiduran karena
mabuk marah dan membantah perkataan ayahnya.

Dalam Scene ini Kim dan keluarganya sedang menikmati anggur dan bir
ketika keluarga Park pergi liburan. Kemudian Kim yang berhasil menjadi
Interpretan | supir baru dikeluarga Park khawatir dengan kondisi supir lama yang ia
gantikan, tak lama kemudian Ki-jung marah karna sebenarnya kondisi
keluarga merekalah yang perlu dikhawatirkan.

Scene diatas menceritakan ketika terjadi kekacauan didalam acara ulang
tahun anak Park, dalam acara ulang tahun tersebut tanpa disangka Da-song
datang dan menikam Ki-jung saat acara sedang berlangsung.

Seketika semua orang panik dan melarikan diri, Kim tampak

kebingungan ketika Park meminta tolong mengambilkan kunci yang terjatuh
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tepat dibadan Da-song yang telah ditikan Choong-sook. Kim kebingungan atas

semua kejadian dan tidak bisa mengambil keputusan, ketika Park mengambil

kunci dibawah badan Da-song dengan menutup hidung, Kim merasa tersindir

2. Nilai
sesama

selama hal tersebut tidak be apada Allah. Berbakti pada orangtua
adalah kewajiban anak yang paling utama, karena kedua orangtua adalah orang
yang telah menjadi perantara kehadiran kita di dunia dan melalui orangtualah

Allah menciptakan dan menumbuhkan umat manusia
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Tabel 4.6
Tabel Scene 4

Sign

(0

02:04:31
s/d
anga 02:06:26

Dialog scene-ini; Kiberkata dalam hatinya “ayah, hari ini aku membuat
rencana.»Rencana paling dasar. Aku ingin“bekerja, punya banyak uang,
Object kuliah lalu bekerja kembali. Menikah juga penting. Lalu punya banyak
uang. Setelah itu aku akan disana, aku dan ibu akan menunggumu di
halaman.”

Dalam scene ini Ki tak sengaja menemukan pesan dari ayahnya yang
bersembunyi diruang bawah tanah dirumah lama keluarga Park setelah
melakukan pembunuhan. Kemudian Ki bercita-cita dan menuliskan pesan
ingin menyelamatkan ayahnya setelah sanggup.membeli rumah tersebut.

Interpretan

Scene diatas menggambarkan moral yang baik ketika setelah semua
kejadian terjadi yang mengakibatkan adiknya, meninggal dan ayahnya yang
menghilang membuat Ki terkadang mengintai rumah keluarga Kim yang lama
tempat ia bekerja dulu untuk mengenang masa lalunya. Namun tanpa ia sengaja,
ia menemukan kode morse pada lampu rumah tersebut.

Seketika, ia mencatat. kode meorse tersebut kemudian diartikannya
dirumah. Setelah mengetahui artinya ternyata ayahnya berada diruang bawah
tanah rumah tersebut karna tidak tahu mau kemana setelah melakukan
pembunuhan. Namun, Ki menulis surat untuk membalas pesan ayahnya
tersebut. la bercita-cita membantu ayahnya yang terjebak disana dengan niatan

baik, yaitu dengan bekerja dan membeli rumah tersebut. Niatnya tersebut
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menggambarkan moral manusia dengan manusia dengan tolong-menolong
kewajiban berbakti.

Terlihat bagaimana perubahan yang terjadi pada diri Ki-woo setelah
kejadian pembunuhan tersebut. terjadi. la tidak dapat menyesali perbuatannya,
namun didalam dirinya sejak awal sudah berbeda dengan keluarganya yang
lain. Walaupun ia yang pertama kali- melakukan penipuan, namun hatinya
selalu punya niat baik untuk tetap bekerja secara halal dengan mendaftarkan

diri secara jujur tanpa harus berbohong kepada orang lain.

Tabel 4.7
Tabel Scene 5

Sign

00:30:06 s/d
00:30:33

Dalam scene ini memperlihatkan wajah Ki-jung yang tersenyum
Object memikirkan suatu rencana buruk bagi orang lain namun baik untuk
keluarganya

Scene ini menceritakan Kiyang diantar supir tuan Park melepaskan celana
dalamnya diam-diam dan meletakkannya dibawah bangku dalam mobil
Interpretan | tersebut agar si supir di kira melakukan sesuatu yang tidak baik. Dia berniat
agar si supir dipecat dan dia akan merekomendasikan ayahnya dengan cara
berbohong kepada Yeon agar ayahnya dipanggil sebagai supir baru.

Pada scene diatas menceritakan Ki-jung yang diantar pulang oleh supir
dari keluarga Park setelah ia mengajar les dirumah keluarga Park. Namun

dalam perjalanan ia digoda oleh supir tersebut. Seketika ia terpikir sesuatu,
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yang membuat supir lamanya dipecat. Saat istrinya sedang berpikir bagaimana
mencari penggantinya, Ki-jung datang dan mendengar cerita dari istri Park.
Kemudian ia menyarankan seorang supir handal kenalannya yang sebenarnya
adalah ayahnyassendiri.

Rencananya untuk menolong ayahnya yang tidak ada pekerjaan
menggambarkan bagaimana chubungan/ manusia dengan sesama manusia.
Kewajiban berbakti “kepada orang tuanya merupakan gambaran akan nilai
moral yang baik antar sesama manusia. Menurut Ica Herawati, yang dilakukan
Ki-jung tidak salah, namun juga tidak bisa dibenarkan. Dari sisi psikologisnya,
Ki-jung melakukan hal itu karena ia dipaksa oleh keadaan. Kehidupannya
dalam kemiskinan selama beberapa lama ini membuatnya harus melakukan hal
jahat itu kepada supir lama demi menyelamatkan keluarganya dari kehidupan
yang menyiksa itu.

b) Tolong —menolong

Tabel 4.8
Tabel Scene 6

Sign

01:02:49
s/d 01:04:35

Dialog dalam scene ini, gwang berkata “maaf aku datang malam-malam
_ begini. Hanya saja aku lupa membawa sesuatu ke dapur basement. Saat aku
Object pergi mereka buru-buru mengusirku. Bolehkah aku masuk?”

Choong-sook dengan ragu mempersilahkannya masu.

Scene ini menceritakan pembantu lama keluarga Park yang bernama Moon-

Interpretan
P gwang tiba-tiba datang ketika keluarga Kim asik menimati kekayaan
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dirumah keluarga tuan mereka. Kemudian gwang meminta izin untuk
masuk ke basement melakukan sesuatu yang sebenarnya ia ingin menjenguk
suaminya bernama gem sae diruang bawah tanah yang telah lama
bersembunyi disana tanpa seorangpun yang tau, lalu choong-sook dengan
ragu mempersilahkannya masuk walaupun ia sedang menyembunyikan
keluarganya yang sedang asik menikmati kekayaan dirumah keluarga Park.

1 vdwnyo(]
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engan sesamanya

nyembunyikan

membiarkan gwang masuk kerumah pada saat ia sedang menyembunyikan

keluarganya untuk menikmati kekayaan dirumah Park.
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3. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara manusia
dengan Tuhan.

a) Sabar

Menurut M. Quraish Shihab (2002:181) kesabaran dapat dibagi dalam

dua pokok: pertama, sabar jasmani yaitu kesabaran dalam.menerima dan

melaksanakan perintahperintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh,

seperti sabar dalam_melaksanakan ibadah haji‘yang melibatkan keletihan atau

sabar dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula dalam kategori

ini, sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa Jjasmani seperti

penyakit,

penganiayaan dan semacamnya. Kedua, adalah sabar rohani

menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar

kepada kejelekan, seperti sabar.menahan.amarah, atau' menahan nafsu lainnya.

Tabel 4.9
Tabel Scene 7

Sign

00:30:06 s/d
00:30:33

Object

Dialog dalam scene ini, Ki-woo bercerita dalam hatinya tentang keadaan
yang terjadi, “Bahkan saat aku mengujungi Ki-jung. Aku tetap tertawa.”
Kalimat tersebut yang dikatakannya ketika ia sedang melihat makam
adiknya.

Interpretan

Dalam scene ini menceritakan Ki yang sudah sembuh diakibatkan
kepalanya dipukul dengan batu oleh suami gwang. la tidak mengalami
geger otak, namun ia kehilangan rasa atas apa yang terjadi. Ketika ia
mengunjungi makan adiknya ia tidak menangis, dia hanya tersenyum
menahan tawa.
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Scene diatas menceritakan keadaan Ki-woo setelah ia keluar dari rumah
sakit. Luka yang ia terima akibat pukulan dengan batu dari suami gwang

membuatnya kehilangan rasa sedih dan mungkin sedikit mengganggu

walaup

berboho
bagaima

merubah

1. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara manusia
dengan dirinya sendiri.

Nilai moral individual akan mendorong manusia untuk mencapai
kebahagiaan dan kesempurnaan hidup tersendiri. eksistensi diri, harga diri, rasa
percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian, merupakan beberapa bentuk

nilai moral dalam manusia dengan dirinya sendiri.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Tabel scene 1, merupakan potongan scene yang terlihat Choong-sook (ibu
ki-woo) sedang duduk sambil melakukan pekerjaan kecil sedangkan Ki (ayah

ki-woo) malah tidur-tiduran bermalas-malasan berpasrah pada keadaan,

jangan ) : : : fi pun hilang,

apa ren

Dialog ini menandakan bahwa a : a diri Choong yang
tetap pe diri wala ) kead: eb SUal menurut Pearce
(dalam \ ‘ _ :‘ nukak .: : an diri berasal dari

tindakan, kegiatan, da enghidari keadaan

.Q agaimana dirinya terombang-
ambing atara beberapa ‘ : melakukan apa-apa agar menghemat
tenaga untuk pekerjaan yang akan datang atau mengerjakan sesuatu walaupun
itu sia-sia.

Tabel scene 2, merupakan potongan scene yang menceritakan keluarga
kim yang sudah menguasai seluruh pekerjaan dirumah keluarga Park, dan pada
saat keluarga Park liburan mereka menikmati kekayaan dirumah keluarga Park

karena tidak ada orang selain seisi keluarga mereka. Saat sedang asik
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menikmati minuman bir dan anggur keluarga Park, tiba-tiba Kim khawatir
kepada supir lama yang ia rebut pekerjaannya, namun pada saat itu anak

perempuannya, Ki membantah ayahnya dan mengatakan harus lebih khawatir

Tabel scene 3, merupaka scene yang menggambarkan moral
kewajiban berbakti ketika setelah semua kejadian terjadi yang mengakibatkan
adiknya meninggal dan ayahnya yang terjebak dirumah tempat lama ia bekerja
membuat Ki bercita-cita membantu ayahnya yang terjebak disana dengan
niatan baik, yaitu dengan bekerja dan membeli rumah tersebut. Berbakti

menurut kamus bahasa Indonesia adalah berbuat baik kepada seseorang baik
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itu sahabat atau orang tua. Niatnya tersebut menggambarkan moral manusia
dengan manusia dengan tolong-menolong kewajiban berbakti.

Terlihat bagaimana perubahan yang terjadi pada diri Ki setelah kejadian

secara j
Ta

tiba-tiba

QQ‘

manusia dengan sesama

karena ingin melakukan sesuatu walaupun ia menyembunyikan keluarganya
dan melakukan kecurangan pada saat itu.

Tabel scene 5, Potongan scene tersebut menceritakan Ki-jung yang
diantar pulang oleh supir dari keluarga Park karena kemalaman setelah ia
mengajar les dirumah keluarga Park. Namun dalam perjalanan ia digoda oleh

supir tersebut. Seketika ia terpikir sesuatu, kemudian diam diam ia melepas
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celana dalamnya dan meletakkannya dibawah bangku supir yang kemudian
membuat tuan Park dan istrinya berpikir buruk kepada sang supir dan

berencana menggantikan supir itu dengan supir lain. Tak lama kemudian saat

bentuk nilai moral yang terka

hubungan antara manusia dengan
tuhan sesuai yang digambarkan scene berikut.

Tabel scene 6, potongan scene yang menceritakan keadaan Ki-woo
setelah ia keluar dari rumah sakit, setelah melakukan beberapa hal ia
mngunjungi makan adiknya yang terbunuh akibat ulahnya yang melibatkan

adiknya dalam pekerjaan dirumah Park. Pada saat dimakan adiknya, ia tetap
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tersenyum walaupun adiknya telah tiada, padahal pada saat itu ibu menangis
melihat kejadian yang ada.

Perilaku Ki-woo menggambarkan bagaimana nilai moral yang
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BAB V

KESIMPULAN

a. Percaya diri, dalam nilai moral antara manusia dengan diri sendiri

percaya diri merupakan suatu hal yang penting, karengan dengan rasa
percaya diri seseorang dapat membuktikan bagaimana dirinya berguna
bagi orang lain, dan mencontohkan sesuatu yang positif bagaimanapun

keadaannya.

71
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b. Takut
Takut juga merupakan hal yang termasuk dalam nilai moral pada diri

sendiri, dengan adanya rasa takut, seseorang dapat menunjukan

pertimbangan diperliha ene dialam film parasite ini.

3. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara manusia
dengan Tuhan.

Sabar merupakan salah satu contoh nilai moral dalam hubungan antara
manusia dengan tuhan. Dalam bab sebelumnya dijelaskan bagaimana

contoh sabar dalam film parasite ini, tetap berlapang dada bagaimanapun



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

73

situasinya. Tidak menyerah dan mencari cara untuk menghadapi musibah

yang terjadi dan terus berlapang dada atas peristiwa tersebut.

B. Saran

perhatikan .c : enikmatnya uli berikan saran

kepada ‘ sedang menyaksik sebaiknya lebih

yang sangat mengganggu SISI | 0gis penontonnya karena hal yang
dilakukannya berkedok baik bagi dirinya namun buruk bagi orang lain. Pada
dasarnya setiap hal baik atau buruk yang kita lakukan akan berbalik kepada

kita sendiri.
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